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ABTRAK

Putri Nurazizah (2024) : “Analisis Reward dan Punishment dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas
VI1Il pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4
Kecamatan Pangean”

Penelitian ini dilatarbelakangi oelh fakta teoritis bahwa analisis reward and
punishment dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai reinforcement
atau penguatan yang dilakukan oleh guru. Demikian pula di SMP Negeri 4
Pangean dimana Reward and Punishment ini diterapkan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII. Namun, berdasarkan hasil
prapenelitian, ditemukan gejala permasalahan sebagai berikut: (1) Rendahnya
minat yang ditunjukkan siswa dalam belajar, (2) Rendahnya rasa ingin tahu siswa
di dalam pembelajaran, (3) Rendahnya rasa percaya diri siswa terkait tantangan
belajar, (4) Siswa tidak berinisiatif untuk aktif menjawab pertanyaan dalam
belajar, (5) Siswa malas untuk bertanya jika kurang mengerti dengan materi
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Penerapan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean dan bagaimana Motivasi Belajar
Siswa dengn adanya Penerapan Reward and Punishment. Penelitian ini berjenis
kualitatif dengan subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dan siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi dengan Model Miles
and Huberman sebagai teknik analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP
Negeri 4 Kecamatan Pangean sudah ideal. Hal ini dikarenakan dari delapan
indikator bentuk- bentuk Reward and Punishment, enam diantaranya sudah
terpenuhi dan sesuai dengan teori. Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Kecamatan
Pangean dengan adanya Reward and Punishment ini belum ideal. Hal ini
dikarenakan dari delapan indikator motivasi belajar siswa, hanya satu yang telah
terpenuhi dan sesuai dengan teori. Namun, reward and punishment ini tetaplah
penting dilaksanakan karena berdampak terhadap siswa meski belum signifikan
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ABSTRACT



Putri Nurazizah (2024) : “Analysis of Reward and Punishment in Increasing
the Learning Motivation of Class VIII Students
in the Subjects of Islamic Religious Education
and Character at SMP Negeri 4 Kecamatan
Pangean”

This research is motivated by the theoretical fact that reward and punishment
analysis can increase students' learning motivation as reinforcement or
reinforcement carried out by teachers. Likewise in SMP Negeri 4. Pangean where
Reward and Punishment is applied to the subjects of Islamic Religious Education
and Character Education for class VIII. However, based on the results of the pre-
research, the following symptoms of problems were found: (1) Low interest
shown by students in learning (2) Low curiosity of students in learning (3) Low
self-confidence of students related to learning challenges, (4) Students do not take
the initiative to actively answer questions in learning, (5) Students are lazy to ask
if they do not understand the learning material. The purpose of this study was to
determine how the Implementation of Reward and Punishment in Increasing the
Learning Motivation of Class VIII Students at SMP Negeri 4, Kecamatan Pangean
and how Student Learning Motivation is with the Implementation of Reward and
Punishment. This research is a qualitative research with the subjects of the
research being teachers of Islamic Religious Education and Character Education
and students of class VIII. Data collection used interviews, observations and
documentation with the Miles and Huberman Model as an analysis technique. The
results of the study indicate that the implementation of Reward and Punishment in
Improving Student Learning Motivation in Islamic Religious Education and
Character Education subjects for class VIII at SMP Negeri 4 Kecamtan Pangean is
already ideal. This is because of the eight indicators of Reward and Punishment
forms, six of which have been fulfilled and are in accordance with the theory. The
motivation to learn for class VIII students in Islamic Religious Education and
Character Education subjects at SMP Negeri 4 Pangean District with the existence
of Reward and Punishment is not yet ideal. This is because of the eight indicators
of student learning motivation, only one has been fulfilled and is in accordance
with the theory. However, this reward and punishment is still important to
implement because it has an impact on students even though it is not significant.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana dalam mengadakan suatu pembelajaran untuk menciptakan siswa
yang memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat.! Dalam definisi lain,
pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya sekelompok orang untuk
memberikan pengetahuan, penanaman nilai-nilai budaya, dan juga norma-
norma yang berlaku secara sosial di masyarakat.? Dengan demikan dapat
dipahami bahwa pendidikan mentransformasi manusia agar terampil, mandiri
dan berkontribusi dengan adanya perubahan yang positif dari dalam diri
mereka.

Salah satu proses pendidikan yang diupayakan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah Pendidikan Agama Islam yang secara formal diajarkan di
sekolah-sekolah melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai sarana mentransformasikan peserta didik pada aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik sehingga manusia yang selalu berupaya

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab I, Pasal 1.

2 Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), hal. 1.



menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti, atau moral sebagai pewujudan dari pendidikan.3

Keberhasilan pada upaya tersebut, tentu tidak akan lepas dari peran
seorang guru yang mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik,
terutama tugas dalam menyelenggarakan pembelajaran. Guru Pendidikan
Agama Islam yang baik akan bertanggung jawab membantu siswanya
mencapai perkembangan potensi kognitif, afektif dan psikomotorik melalui
serangkaian proses belajar.

Tujuan pendidikan islam tidak hanya untuk menghasilkan individu yang
cerdas secara akademik, tetapi juga membentuk individu agar memiliki akhlak
yang mulia, individu yang berkualitas, dan bermanfaat bagi kehidupan dunia
dan akhirat.’> Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan islam yang
baik dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus memiliki motivasi yang
tinggi®. Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mencapai hasil yang
optimal dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai begitu juga sebaliknya.
Maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan

oleh motivasi belajar yang dimilikinya.’

3 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Islam” dalam Jurnal Al-Ulum, Vol.
13, No. 1, 2013, hal. 26.

4 Nurdin dkk, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” dalam Jurnal Targiyatuna:
Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Ibtidaiyyah, Vol. 2, No. 1, 2023, hal. 1.

S Siti Aisyah Panjaitan dkk, “Hakikat Tujuan Pendidikan Islam” dalam Jurnal Edu Religia:
Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 7, No. 4, 2023, hal. 271.

¢ Sadikin dkk, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di TK Al- lkhlas” dalam Jurnal ARJI: Action Research Journal Indonesia, Vol. 1, No. 3,
2019, hal. 128.

" Sunarti Rahman,”Pentignya Motivasi Belajar ”, dalam Prosiding Seminar Nasional: Merdeka
Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0, 25 November 2021, Gorontalo, Pendidikan
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, hal. 291.
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Berdasarkan teori yang ada, ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi

belajar yang baik adalah sebagai berikut:

1.

Tekun menghadapi tugas atau dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.

Ulet menghadapi kesulitan ata tidak lekas putus asa.

Menunjukkan minat dalam kegiatan belajar.

Lebih senang bekerja mandiri atau tidak bergantung kepada orang lain
dalam menyelesaikan tugas belajar.

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin yang monoton dan sangat menyukai
apabila diberikan tugas belajar yang variatif.

Berkeinginan untuk mempertahankan pendapatnya dengan landasan
argumen yang kuat dalam diskusi belajar.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya ketika diskusi atau tanya-
jawab dalam belajar.

Senang mencari dan memecahkan berbagai masalah pada tugas atau soal-
soal dalam belajar.®

Ciri-ciri tersebutlah yang menjadi acuan atau tolak ukur jika seorang

siswa dikatakan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Maka untuk mencapai

perwujudan seluruh ciri-ciri tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan

metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan guru di dalam

kelas. Metode pembelajaran itu sendiri adalah cara yang ditempuh oleh guru

8 Dony Apriatama., dkk, “Analisis Motivasi Belajar Peserta didik Dalam Mengikuti
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Analysis Of Motivation And Learning
Students Participate In Online Learning During Pandemic Covid-19” dalam JURNAL
BIMBINGAN DAN KONSELING, Vol. 6, No. 2, Maret 2021, hal. 15.



untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik. ® Dengan penggunaan metode pengajaran yang tepat dan
dan mengikuti prinsip didaktis akan memberikan motivai belajar pada
siswa,sehingga siswa mempunyai gairah dalam interaksi belajar mengajar
didalam kelas.2?

Salah satu upaya yang dapat digunakan pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah penerapan Reward and Punishment dimana suatu bentuk
penguatan atau reinforcement agar siswa mampu mencapai tujuan yang
diinginkan oleh guru dalam pembelajaran. Reward and Punishment merupakan
langkah pilihan yang dilakukan dalam rangka memberikan suatu nilai atas
pencapaian seseorang mencakup segala hal yang telah dikerjakan. Penerapan
Reward and punishment ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.’> Dalam hal ini, reward and punishment adalah
penguatan yang akan membuat siswa memiliki motivasi belajar yang baik.*

Dijelaskan juga dalam penelitian Azwardi bahwa reward and punishment
adalah cara yang amat efektif bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa. Adanya peningkatan motivasi belajar akibat penerapan reward and

® Lufri dkk , Metodologi Pembelajaran : Strategi Pendekatan,Model,Metode Pembelajaran,
Cetakan Pertama, (Purwokerto: CV IRDH, 2020), hal. 48.

10 Abd. Aziz Munir Shaleh, “Variasi Metode Pembelajaran dan Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa” dalam Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogis Islam, Vol. 04, No. 1, 2019, hal.
88.

11 Moh. Ziful Rosyid dkk, REWARD & PUNISHMENT Konsep Dan Aplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, Masyarakat, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), Cet. 1, h. 3.

2Nurlaila Handayani, > Penerapan Metode Reward dan Punishment untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa” dalam skripsi, 2022.

13 Moh. zaiful Rosyid,, Ulfatur Rahmah,, Rofigi, Reward & Punishment: Konsep dan Aplikasi,
Cetakan I, (Malang: Literasi Nusantara, 2019) hal. 1.



punishment akan membantu siswa agar mengalami perubahan tingkah laku dan
peningkatan pada aspek kognitif, afektif serta psikomotoriknya.*

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis lakukan di SMPN 4
Kecamatan Pangean diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti telah melakukan pemberian reward and punishment kepada siswanya
yang kelas VIII saat belajar di dalam kelas. Adapun maksud dari adanya
reward and punishment tersebut adalah untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar mengingat siswa di sekolah tersebut sulit untuk mempertahankan
motivasi belajarnya secara konsisten.’® Reward tersebut antara lain
berbentuknya adalah pujian “pintar sekali”, “bagus sekali” ketika ada peserta
didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik.'® Selain itu guru juga
memberikan reward dalam bentuk acungan jempol, anggukan kepala, tepuk
tangan, menepuk pundak dan memberi nilai yang bagus bagi siswa yang berani
maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan yang ada dipapan tulis.’

Sedangkan dalam bentuk punishment yang diberikan antara lain
menunjuk dan meninggikan suara ketika menyebut nama siswa yang membuat
kegaduhan di dalam kelas. Guru juga memberikan teguran dan peringatan
ketika siswa tidak memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung.

Apabila, teguran dan peringatan tersebut diabaikan maka, guru bertindak

14 Azwardi, “Penerapan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan” dalam Ta dib: Jurnal
Pendidikan Islam, VVol.10, No. 2, 2021, hal 10.

15 Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

16 1bid.

17 Observasi Pra Penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean, tgl 19 juli 2023.



menukar tempat duduk dan memberikan pekerjaan rumah (PR) yang lebih
banyak.*®
Adapun terkait motivasi belajar siswa kelas VIII di SMPN 4 Kecamatan

Pangean, ditemukan beberapa gejala yang disinyalir sebagai masalah, yaitu:*°

1. Siswa menunjukkan minat belajar yang rendah dengan tidak memperhatikan
penjelasan guru di dalam kelas dan malah mengobrol dengan teman-teman
lainnya.?’ Hal ini diperkuat dengan hasil observasi di mana meski telah
ditegur beberapa kali, siswa masih tetap melakukan hal tersebut sehingga
membuat guru mengganti tempat duduknya. Tetapi, peserta didik tersebut
masih terus melakukan hal yang sama dengan siswa lainnya.?*

2. Siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang rendah di mana tidak ada yang
bertanya terkait materi pembelajaran.?? Hal ini diperkuat oleh hasil
observasi di mana guru telah memberikan kesempatan untuk bertanya ketika
selesai menyampaikan sub-sub materi pembelajaran.?

3. Siswa memiliki percaya diri yang rendah dengan tidak berani menjawab

pertanyaan di depan kelas ketika diminta maju oleh guru.?*

18 Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lou Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

19 Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

20 Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

2L Observasi Pra Penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean, tgl 19 juli 2023.

22 \WWawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

23 Observasi Pra Penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean, tgl 19 juli 2023.

24 \Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.



4. Siswa tidak berinisiatif untuk menjawab pertanyaan dari guru, kecuali
setelah namanya disebut atau dipanggil.?® Hal ini juga sesuai dengan hasil
observasi yang dilaksanakan pada saat pra penelitian.?

5. Malas untuk bertanya ketika merasa kurang mengerti dengan materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru.?’ Sedangkan dalam beberapa
kesempatan, guru bertanya kepada siswa dan siswa tidak mengetahui
jawaban dari pertanyaan itu.?

Idealnya, penerapan reward and punishment dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sebagaimana yang disebutkan oleh Azwardi dalam penelitiannya.
Demikian pula hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian Wagiah dkk, dimana
motivasi belajar siswa dapat meningkat apabila reward and punishment
diterapkan?. Hal yang sama juga Ela Kasrina, dimana penerapan reward and
punishment ini terbukti mampu menjadi solusi tepat dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. *

Berdasarkan uraian di atas, dengan telah dilakukannya pemberian
reward and punishment oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti, maka seharusnya motivasi belajar siswa menunjukkan gejala

2 1bid.

% Observasi Pra Penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean, tgl 19 juli 2023.

27 Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lbu Azizah Auliyah,
S.Pd.1, tgl 19 Juli 2023.

28 Observasi Pra Penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean, tgl 19 juli 2023.

2 Wagiah dkk, “PENERAPAN REWARD DAN PUNISHMENT DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMKN 4 BONE” dalam JURNAL AL- QAYYIMAH, Vol. 4, No. 01, Juni 2021, hal. 83.

%0 Ela Kasrina., dkk, “Metode Reward and Punishment: Solusi Tepat dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa” dalam JURNAL of Islamic Religious Education, Vol. 7, No. 01, Maret
2023, hal. 108.



yang baik atau tidak bermasalah. Namun pada uraian hasil pra penelitian di

atas, justru ditemukan gejala-gejala yang menunjukkan permasalahan sehingga

membuat penulis merasa perlu untuk melakukan suatu penelitian dengan judul:

“Analisis Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

kelas VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean*

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Penerapan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean.

Pengaruh Reward and Punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di
SMPN 4 Kecamatan Pangean.

Faktor- faktor yang Mempengaruhi Reward and Punishment dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMPN 4 Kecamatan Pangean.
Penerapan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas

VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean.



5. Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dengan Adanya Penerapan Reward and Punishment Kelas VIII
di SMPN 4 Kecamatan Pangean.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan hanya pada:

1. Analisis Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean.

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII pada Mata Pelejaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kecamatan Pangean dengan adanya
Reward and Punishment.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan gejala diatas maka penulis merumuskan masalah didalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana analisis Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII pada Mata Pelejaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kecamatan Pangean dengan adanya
Reward and Punishment?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini:



1. Mengetahui  bagaimana analisis Reward and Punishmet dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMPN 4 Kecamatan Pangean.

2. Mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII pada Mata
Pelejaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kecamatan Pangean dengan
adanya Reward and Punishment.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi Universitas
Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya dalam bidang yang
sama sekaligus diharapkan hasil penelitian berikutnya lebih baik.

2. Bagi SMP 4 Kecamatan Pangean

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam
menerapkan reward and punishment dengan sesuai sebagai motivasi belajar
peserta didik. Juga, guru dapat mengaplikasikan Reward and Punishment
secara seimbang dan berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah ilmu,wawasan,pengalaman dan pengetahuan
khususnya tentang Reward and Punishment serta guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Kuantan Singingi.



BAB V
KESIMPULAN
A. Penutup

Berdasarkan hasil analisis pada data penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penerapan Reward and Punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas VIII di SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean sudah ideal. Hal ini
dikarenakan dari delapan indikator bentuk- bentuk reward and
punishment enam diantarnya sudah terpenuhi dan sesuai dengan teori.
Dua indikator yang belum terpenuhi dan belum sesuai dengan teori
adalah punishment dalam bentuk biaya respon/kredit poin dan skors.

2. Motivasi belajar siswa kelas VII1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean dengan
adanya penerapan Reward and Punishment ini belum ideal. Hal ini
dikarenakan dari delapan indikator motivasi belajar siswa, hanya satu
indikator yang telah terpenuhi dan sesuai dengan teori. Namun,
penerapan reward and punishment ini tetaplah penting dilaksanakan

karena berdampak terhadap siswa meski belum signifikan.

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean agar

senantiasa memperhatikan kondisi siswa sehingga dapat mencarikan solusi



agar siswa mmiliki motivasi yang baik dalam pembelajaran. terhadap
guru-guru khususnya mengenai cara-cara untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 4
Kecamatan Pangean agar dapat menerapkan Reward and Punishment int
dengan maksimal dan sesuai dengan teori, dimana dalam penerapannya
ada dua indikator yang belum terpenuhi yakni indikator guru memberikan
teguran biaya respond dan guru memberikan Time Out 1.

Kepada Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kecamatan Pangean agar
meningkatkan serta memaksimalkan prestasi dan motivasi belajarnya

disekolah.
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